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ABSTRAK

AHMAD AKMAL K. Tahun 2021. Analisis Perputaran Modal Kerja Terhadap
Peningkatan Profit Margin Pada Perusahaan yang Terindeks di Jakarta
Islamic Index {JH) 2017-2019, Skiipsi Program Studi Akuntansi Fakulias
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh
Pembimbing | Moh. Aris Pasigai dan Pembimbing { Ramly.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengelolaan perputaran modal,
perputaran piutang, perputaran kas, dan perpuiaran persedigan terhadap
profitabilitas pada Perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic index (Ji) 2017-2018.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terindex di JlI periode
2017-2019 dan jumlah sampe! yang digunakan sebanyak 16 perusahaan yang
diambii berdasarkan teknik purposive sampiing. Metode penelifian asosiatif
secara kuantitatif yaitu ;:enelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih.

Hasil peneliian inf menunjukkan bahwa: 1). Diperoleh nilai signifikansi lebih
besar dari tingkat signifikanst 5% (0,389 > 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis
ditolak, dan nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel hal ini menunjukkan bahwa
Perputaran Modal Kerja tidak berpengaruh dan signifikan negative terhadap. 2).
Perputaran piutang mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari tingkat
signifikansi 5% (0,140 > 0,05) tidak berpengaruh dan signifikan positif diliat dart
t hitungnya yang bemilai plus menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, artinya
variabel perputaran piutang tidak berpengaruh dan signifikan positif terhadap
profitablitas 3). Perputaran kas mempunyai nilai singnifikansi lebih besar dari
tingkat signifikansi 5% (0,294 > 0,05) dan tidak berpengaruh signifikan negative
dilihat dari t hitungnya yang bemilai minus menunjukkan bahwa hipotesis ditolak,
artinya variabel perputaran kas tidak berpengaruh dan signifikan negative
terhadap profitablitas.

Kata Kunci : Perputaran Modal Kerja.
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ABSTRACT

AHMAD AKMAL K. Year 2021. Analysis of Working Capital Turnover fo
Increase in Profit Margin in Companies Indexed in the Jakarta Islamic Index
(Jll} 2017-2019. Thesis of Accounting Study Program, Facully of Economics and
Business, Muhammadiyair Universily of Makassar. Supervised by Advisor | Moh.
Aris Pasigai and Supervisor lf Ramly.

This study aims fo defermine the management of capital tumover, accounts
receivable tumover, cash tumover, and invenlory tumover on profitability in
companies listed on the Jakaria Islamic Index (JIl) 2017-2019. The populfation in
this study were companies indexed in the JII 2017-2019 period and the number
of samples used was 16 companies which were faken based on purposive
sampling fechnique. Quaniitafive associafive research method is research that
aims to determine the relalionship between two or more variables.

The results of this study indicale that: 1). Obtained a significance value greater
than the 5% significance level {0.389> 0.05) indicafes that the hypothesis is
rejected, and the t count value is smaller than the t fable value, this indicates that
Working Capital Tumover has no effect and has a negafive significant effect on.
2). Accounts receivable turnover has a significance value greater than the 5%
significance level (0.140> 0.05} has no effect and is significant positive, seen
from the plus value t count shows that the hypothesis is rejected, meaning that
the receivables tumover variable has no and significant positive effect on
profitability 3). Cash tumover has a significance value greafer than the 5%
significance level (0.294> 0.05) and does not have a significant negative effect. if
can be seen from ihe minus { count which shows that the hypothesis is rejected,

meaning that the cash tumover variable has no and significant negative effect on
profitability.

Keywords: Working Capital Tumover.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasamya sefiap perusahaan mengharapkan semua tujuan yang
direncanakan dapat dicapai dengan baik. Hal ini sudah menjadi kodrat bagi
perusahaan, tidak jauh dengan perusahaan lainnya walaupun caranya
berbeda-beda. Namun pada hakikatnya sctiap perusahaan bertujuan untuk
mengoptimalkan [aba. Apabila laba perusahaan sudah terpenuhi maka
tujuan lainnya pun dapat terpenuhi yaitu mengembangkan perusahaan serta
menjaga kelangsungan perusahaan. Makin tinggi laba yang diperoleh
perusahaan maka makin kuat dan fangguh perusahaan tersebut dalam
menghadapi persaingan di masa depan. Kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba selama periode tertentu disebut Profitabilitas.

Profitabilitas merupakan suatu indikator kineria yang dilakukan oleh
manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan. Rasio profitabililas terdiri atas dua jenis yaitu rasio
yang menunjukkan Profitablitas dalam kaitannya dengan penjualan dan rasio
yang menunjukkan Profitablitas dalam kaitannya dengan investasi (Home,
2005).

Profitabilitas yang kaitannya dengan investasi yaifu Refum On
Investment dan Refum On Equily. Sedangkan untuk profitablitas penjualan
diantaranya adalahgross profit margin, operafing, dan net profit margin.
Dalam mencapai profitabilitas yang maksimal perusahaan harus dihadapkan
dengan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas yang
dimilikinya.




Volume penjualan merupakan salah satu ukuran untuk menilai kemajuan
suatu perusahaan. Volume penjualan yang tinggi akan mempengaruhi
pendapatan yang diperoleh perusahaan juga menjadi lebih tinggi, Dengan
demikian biaya-biaya perusahaan relatif lebih dapat ditekan sehingga
mendorong perusahaan mengefeklifkan modal unfuk mengembangkan
usahanya. Efislensi penggunaan biaya juga mempengaruhi profitabilitas
yang didapat perusahaan.

Modal yang diperoleh perusahaan unituk mengembangkan usahanya
harus dipelihara dan dipertanggung jawabkan secara terbuka. Dengan kata
lain penggunaan modal harus digunakan untuk usaha yang tepat dengan
pengeluaran yang hemat sehingga keberhasilan usaha akan tercapai secara
tidak langsung pula akan mempengaruhi tingkat profitabilitas. Digunakan
untuk mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan
berkaitan dengan penjualan perusahaan. Dengan kata lain berpengaruh
terhadap profitabilitas dikaitkan dengan penjualan perusahaan. Sedangkan
faktor terakhir yang mempengaruhi profitabilitas adalah struktur modal
perusahaan. Strukiur modal adalah pembiayaan pembelanjaan permanen
perusahaan yang terutama pada huiang jangka panjang, saham preferen
dan modal saham biasa, fetapi tidak termasuk hutang jangka pendek
(Riyanto2001).

Modal kerja merupakan suatu indikator penting bagi perusahaan untuk
menilai kemampuan dalam menghasilkan laba. Dengan modal kerja,
kegiatan seharthari perusahaan akan berjalan dengan bak dan
berkelanjutan. Sehingga dalam hal ini perusahaan sangat membutuhkan

modal kefa. Modal kerfja merupakan akfiva yang diperukan oleh




perusahaan. Modal kerja itu sendiri mengandung elemen-elemen akliva
lancar, salah satu diantaranya teddiri dari kas, piutang, dan persediaan.
Elemen-elemen tersebut sangat dibutuhkan dalam setiap operasi
perusahaan sehari-hari.

Modal kerja akan selalu dibutuhkan bagi perusahaan yang mempunyai
keinginan untuk mempertahankan eksistensinya. Modal kerja juga diperiukan
untuk memelihara perkembangan perusahaan secara berkesinambungan,
untuk membiayai kegiatan usaha sehari-hari. Karena pentingnya modal kerja
terhadap kegiatan operasional perusahaan sehari-hari maka diperlukan
pengaturan pengelolaan modal kerja sebaik mungkin. Pengaturan dan
pengelolaan modal kerja sangat penting karena menyangkut penetapan
keputusan investasi aktiva lancar dan hutang lancar terulama mengenai
bagaimana menggunakan dan mengelola dana yang telah tersedia di
perusahaan, serta harus mampu menyeimbangkan antara kebutuhan
perusahaan dengan modal kerja yang akan digunakan. Kerugian akibat dana
menganggur terjadi jlka modal kerja tersedia lebih besar dari kebutuhan
yang diperdukan, keuntungan yang akan diperoleh kecil jika kebutuhan
tersebut tidak terpenuhi dengan..’ baik. Pengelolaan modal kerja juga dapat
dipakai untuk mengetahui apakah perusahaan mampy membayar
kewsajiban-kewajiban yang harus dipenuhi. Dengan pengaturan modal kerja
yang baik sebuah perusahaan akan dapat memenuhi kewajiban-kewajiban
tersebut, sehingga dalam operasinya selalu dapat memberikan keuntungan
maksimal agar perusahaan dapat bberoperasi secara ekonomis dan efisien.
Untuk mencapai keuntungan maksimal ialah dengan menggunakan modal

kerja secara efisien.




Salah salu masalah kebijaksanaan keuangan yang dihadapi
perusahaan adalah masalah efisiensi kerfja modal kerja. Manajemen modal
kerja yang baik sangat penting dalam bidang keuangan karena kesalahan
dan kekeliruan dalam mengelola modal kerja dapat mengakibatkan kegiatan
usaha menjadi terhambat atau terhenti sama sekali. Sehingga, adanya
analisis atas modal kerja perusahaan sangat penting untuk dilakukan untuk
mengetahui situasi modal ketja pada saat ini, kemudian hal itu dihubungkan
dengan situasi keuangan yang;kan dihadapi pada masa vang akan datang.
Dari informasi ini dapat ditentukan program apa yang harus dibuat atau
langkah apa yang harus diambil untuk mengatasinya.

Perusahaan yang fidak dapat memperhitungkan tingkat modal kerja
yang memuaskan, maka perusahaan kemungkinan mengalami insolvency
{tak mampu memenuhi kewajiban jatuh iempo) dan bahkan mungkin
terpaksa harus di likuidasi. Aktiva lancar harus cukup besar untuk dapat
menutup hutang lancar sedemikian rupa, sehingga menggambarkan adanya
tingkat keamanan (margin safety) yang memuaskan. Sementara itu, jika
perusahaan menetapkan modal keifja yang berebih akan menyebabkan
perusahaan over likuid sehingga menimbulkan dana menganggur yang akan
mengakibatkan inefisensi perusahaan, dan membuang kesempatan
memperoleh iaba.

Modal kerja memiliki sifat yang fleksibel, besar kecilnya modal kerja
dapat ditambah atau dikurangi sesuai kebutuhan perusahaan. Menetapkan
modal kerja yang terdii dar kas, piutang, dan persediaan yang harus
dimanfaatkan seefisien mungkin. Besamya modal kerja harus sesuai dengan

kebutuhan perusahaan, karena baik kelebihan maupun kekurangan modal




kerja sama-sama membawa dampak negatif bagi perusahaan. Modal kerja
yang berlebihan terutama modal kefja dalam bentuk uang tunai dan surat
berharga dapat merugikan perusahaan karena menyebabkan berkumpuinya
dana yang besar tanpa penggunaan yang produktif. Dana yang mati, yaitu
dana-dana yang ftidak digunakan menyebabkan diadakannya investasi
dalam proyek proyek yang tidak diperiukan dan tidak produkiif.

Di samping itu kelebihan modal kerja juga akan menimbuikan
pemborosan dafam operasi perusahaan. Indikator adanya manajemen modal
kerja yang baik adalah adanya efisiensi modal kerja. Modai kerja dapat
dilihat dari perputaran modal kerja (working capital furn over), perputaran
piutang {(receivable tum over) dan perputaran persediaan {invenfory fum
over). Perputaran moda! kerja dimulai dari saat kas di investasikan dalam
komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas. Makin pendek
periode perputaran modal kerja, makin cepat perputarannya sehingga
perputaran modal kerja makin tinggi dan perusahaan makin efisien yang
pada akhimya profitabilitas semakin meningkat.

Dalam penentuan modal kerfja yang efisien untuk mendapatkan
profitabilitas yang optimal, perusahaan dihadapkan dengan beberapa
masalah yang diantaranya adalah periode perpuiaran modal kerja yang
rendah yang menyebabkan profitabilitas juga rendah, kemudian juga
semakin kecil perputaran piutang suatu perusahaan menyebabkan risiko
piutang tak tertagih semakin besar dan hal ini akan mempengaruhi piutang
perusahaan yang kurang baik. Masalah umum yang dihadapi perusahaan
adalah terjadinya penagihan piutang yang melewati jatuh tempo piutang dan

piutang yang tak tertagih, dan manajer perusahaan kesulitan menggunakan




modal sendiri dalam pengembangan usaha.

Menurut Dewi dan Rahayu (2017) Pengaruh Perputaran Modal Kerja
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesta hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran kas dan perputaran
persediaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan perputaran
piutang berpengaruh terhadap profitabiitas. Nitai adjusted R square sebesar
0,113 yang menunjukkan bahwa seluruh vanabel independen yaitu
perputaran kas, perputaran piulang, dan perputaran persediaan dapat
menjelaskan variabe! dependen yaitu profitabilitas sebesar 11,3% dan
sisanya 88,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam
model, serta penelitian dilakukan oleh (Fadli 2017) dengan judul pengaruh
profitabilitas terhadap modal kerja pada perusahaan makanan dan minuman
yang ferdaftar di bursa efek indonesia Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap
modal kegfa. Profitabilitas (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap
modal kera. Secara simultan Profitabilitas (ROA dan ROE) tidak
berpengamb signifikan terhadap modal kerja pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terdapat
perbedaan, penelitian ini lebih menekankan pada analisis perputaran modal
kerja terhadap peningkatan pada perusahaan yang terdaftar Di Jakarfa
islamic index (JI) 2017-2019. Sedangkan penelitian dewi dan rahayu iebih
menekankan Pengaruh Perputaran Modal Keria Terhadap Profitabilitas
Perusahaan Manufakitur di Bursa Efek Indonesia serta penelitian Fadli

menekankan pengaruh profitabilitas terhadap modal kerja pada perusahaan




makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia. Dasar
pertimbangan pemilihan di jakarla islamic index (JIf) yaitu meningkatkan
kepercayaan investor untuk melakukan investasi pada saham berbasis
syariah dan memberikan manfaat bagi pemodal dalam menjalankan syariah
islam untuk melakukan investasi di bursa efek. Jakarta isfamic index (JIl)
menjadi pemandu bagi investor yang ingin menanamkan dananya secara
syariah tanpa takut tercampur dengan dana ribawi selain itu, jakarta islfamic
index (JIl} menjadi tolak ukur kinesja dalam memilih portofolio saham yang
halal (huda 2008).

Berdasarkan uraian diatas penulis menganalisis pengaruh
perputaranmodal kerja terhadap peningkatan pada perusahaan yang
terdattar di jakarta islamic index (Jil) pada tahun 2017-2019. Dalam segi
pengefjaan, serta penulis dituntut unfuk mencari info tentang besar kecilnya

hasil penjualan, dan perputaran modal. Kerjanya mengetahui peningkatan
| profitabilitas dengan rasio yang terjadi dari tahun ke tahun. Perputaran
modal kefja sangat penting bagi sebuah perusahaan sehingga perputaran
modal kerja dapat dikaitkan dengan untuk dianalisis.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan maka
peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Perputaran Modal Kerja Terhadap Peningkatan profit margin Pada
Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JIl[} Pada Tahun
2017-2019.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada
Perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic Index (JIf) 2017-20197?

. Bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada

Perusahaan terdaftar di Jakarfa Islamic Index (Jll} 2017-20187

. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada

Perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic Index (Jif) 2017-2019?

. Bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada

Perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic index (JIf) 2017-20197

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengelolaan perputaran modal kerja terhadap
profitabilitas pada Perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic Index (J)

2017-2019.

. Untuk mengetahui pengelolaan perputaran piutang terhadap profitabilitas

pada Perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic Index (JIl) 2017-2019 ?

. Untuk mengetahui pengelolaan perputaran kas terhadap profitabilitas

pada Perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic Index (Jll} 2017-2018.




4. Untuk mengetahui pengelolaan perputaran persediaan terhadap
profitabilitas pada Perusahaan terdaftar di Jakarfa Islamic Index (Jif)
2017-2019.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara teoritis; hasil dari penelitian ini dapat diharapkan dan dijadikan
bahan kajian serta bahan referensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya,

2. Secara praklis; hasil penelitian ini dapat diharapkan acuan terhadap
perusahaan dalam mengelola dan menggunakan modal kerjanya pada

perusahaan ferdaflar di Jakarfa Jslamic Index (JIl) 2017-2019.




BAB it
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Pengertian Modal Kerja

Modal kerja dalam pembahasan ini merupakan investasi jangka
pendek dalam perusahaan seperii investasi pada piutang, persediaan,
kas begitu pula perolehan sumber pembelanjaan jangka pendek seperti
trade credit dan kredit dari lembaga pengkreditan. ‘Modal kerja (working
capital) didefinisikan sebagai modal yang digunakan untuk membiayai
operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu
pendek {(Anindito,B 2015).

Menurut Dewl (2016) perusahaan membutuhkan dana harian
untuk membayar upah karyawan, membayar rekening listrik, pembelian
bahan meniah, membayar hutang, membayar biaya operasional, dan
sebagainya. Dana fersebut dialokasikan dengan harapan akan diterima
kembali dari hasil penjualan produk yang dihasilkan dalam wakiu yang
kurang dari 1 tahun. Dana yang dihasilkan dipergunakan lagi untuk
kegiatan operasi perusahaan lanjutan, dana tersebut akan terus berputar
selama perusahaan masih. Sedangkan Menunut Nawalani (2015). Modal
kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau
aktiva jangka pendek, seperti; kas, surat berharga, piutang, persediaan,

dan aktiva lancar lainnya.
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2. Jenis Modal Kegja

Menurut nyanio (2011:61) modal kerja digolongkan dalam
beberapa jenis, yaitu modal kerja permanen (permanent working capital)
yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat
menjalankan fungsinya alau dengan kata lain modal kerja secara terus
menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent working capital
ini dapat dibedakan yaitu: modal kerja primer (primary working capital)
yaitu modal kefja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk
menjamin kontinuitas usahanya, modal kerja normal (normal working
capital) yaitu jumlah modal kefa yang diperdukan untuk
menyelenggarakan luas produksi yang nommal, modal kefa variabel
(variabel working capifal) yaitu jumiah modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan.

modal kerja ini dibedakan antara modal kerja musiman (seasonal
working capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
disebabkan karena fluktuasi musim,modal kerja sikiis (cyclical working
capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubash disebabkan
karena fluktuasi konjungtur,modal kerja darurat (emergency working
capital) yatu modal kefja yang besamya berubah-ubah disebabkan
karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya

(misalnya adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan ekonomi yang

mendadak).
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3. Elemen moda ketja

Elemen modal kerja di hitung perputarannya semakin cepat tingkat
perputaran masing-masing elemen moda kerja, dapat dikatakan efisien.
jika perputaran modal kerja semakin lambat maka penggunaan modal
kerja dalam perusaoptimalhaan kurang efisien. Masing masing elemen
tersebut di wajib dikelola agar berbeda pada keadaan optimal. Elemen
modal kerja dalam penelitian ini :

a. Perputaran modal kerja

Menurnit Puspita (2018)Perputaran modal kerja yaitu
banyaknya penjualan yang didapat perusahaan (dalam jumiah
rupiah) dijadikan salah satu rasio untuk menilai keefektifan modal
kerja.” Sedangkan menurut kasmir ‘perpularan modal kerja atau
working capital turmover merupakan salah satu rasio untuk mengukur
atau memulai keefekiifan modal kerja perusahaan selama periode
tertentu arlinya perputaran modal semakin cepat berdampak pada
peningkaian profitablitas Disebabkan oleh penggunaan modal kerja
secara efekif perusahaan di sebabkan perputaran modal kerja.”

Dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Rata — rata aktiva lancar

Perputaran Modal Kerja =

b. Perputaran Piutang
Menurut Bamber {2006) merupakan klaim keuangan terhadap
perusahaan atau perorangan. Sedangkan menurut (Rudianto,
2009:224) Piutang adalah klaim perusahaan atas uang, barang, atau

jasa kepada pihak Iain akibat transaksi di masa lalu Menurut (Dunia,
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2008:145) Piutang biasanya dikelompokkan dalam figa jenis yaitu:

1) Piutang dagang (Accountfs receivable). Piutang ini berasal dari
penjualan barang dan jasa yang merupakan kegiatan utama
perusahaan. Piutang dagang dikelompokkan sebagai unsure aset
lancar pada neraca.

2) Wesel tagih (Nofes receivable). Pemberian kredit kepada
pelanggan dapat pula didukung oleh suatu dokumen kredit yang
resmi yang disebut wesel atau promes. Wesel adalah janji tertulis
untuk melunasi jumiah dalam waktu tertentu.

3) Piutang lain-lain. Adalah kelompok mpa-rupa piutang yang
meliputi pinjaman kepada karyawan dan perusahaan afiliasi,
piutang bunga, dan piutang pajak. Piutang lain-fain disajikan
secara terpisah dari pivtang dagang dan wesel tagih dalam
neraca.

Rasio Perputaran Piutang (Receivable Tumover) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur barapa lama penagihan
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanamkan
dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio
menunjukkan bahwa modal kefja yang ditanamkan dalam piutang
semakin rendah (dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan
tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika
rasio semakin rendah ada (over investmenf) dalam piutang (Kasmir,
2013:176).

Perputaran piutang yang semakin tinggi adalah semakin baik

karena berarti modal kefria yang ditanamkan dalam bentuk piutang




. Perputaran Kas
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akan semakin rendah. Naik turunnya perputaran piutang ini akan

dipengaruhi oleh hubungan perubahan penjualan dan perubahan

piutang. Misalnya perputaran piutang turun bila penjualan turun tetapi

piutang meningkat.

Turunnya piutang tidak sebanyak {urunnya penjualan, naiknya

penjualan fidak sebanyak |naiknya piutang, penjualan turun tetapi

piutang tetap, atau piutang naik tetapi penjualan tetap (Jumingan,

2011:127). Adapun rumus

sebagai berikut:

perpuiaran piutal

menurut (K.R & Wild, 2010;45) adalah

Penjunalan Keredit

s Rata — Rata Piutang

Menurut Rudianto 2008 merupakan alat pembayaran yang

dimiliki perusahaan dan

siap digunakan di dalam fransaksi

perusahaan, setiap saat diinginkan. Didalam neraca, kas merupakan

aktiva yang paling lancar, [dalam arii paling sering berubah. Yang

termasuk dalam kas menurut pengerian akuntansi adalah alat

pertukaran yang dapat diterima untuk pelunasan hutang, dapat

diterima sebagai setoran

ke bank dalam jumlah sebesar nilai

nominalnya. Kas kecil adalah uang funai vang disediakan

perusehaan untuk membayar pengeluaran-pengeluaran vyang

jumlahnya relatif kecil dan ftidak ekonomis bila dibayar dengan cek

atau giro (Rudianto 2009).

Menurut Kasmir (2013) rasio perputaran kas (cash furnover)




d. Perputaran persediaan
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berfungsi untuk mengukur fingkat kecukupan modal kerja perusahaan

yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan.

Artinya rasio ini digunakan

untuk membayar tagihan

untuk mengukur tingkat ketersediaan kas

(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan

dengan penjualan. Apabila rasio perputaran kas tinggi, ini berarti

ketidakmampuan perusahaan dalam membayar tagihannya.

Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan kas

yang fertanam pada akliva

yang sulit dicairkan dalam wakiu singkat

sehingga perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang lebih

sedikil. Rumus yang digunakan untuk mencar rasio perputaran kas

adalah sebagai berikut (K.R & Wild, 2010):
2 et Penjuatan Bersih
P P S = e Rata Kas

Menurut Rudianto (2009) adalah sejumlah barang jadi, bahan

baku, barang dalam proses

yang dimiliki perusahaan dengan tujuan

utnuk dijual atau diproses lebih lanjut. Sedangkan menurut (Dunia,

2008) persediaan dapat dic

diperoeh perusahaan untuk

Jefinisikan sebagai aset berwujud yang

dijual kembali dalam kegiatan nomal

perusahaan dan yang diperoleh untuk lebih dulu dan dijual. Sedangkan

menurut (Moeljadi, 2006:50)

Tumover) digunakan untuk |

Rasio Perputaran Persediaan (Invenfory

mengukur perjalanan persediaan sampai

kembali menjadi uang kas. Rasio ini dihitung dengan membagi
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penjualan dengan persediaan atau harga pokok dengan persediaan.

Rasio Perputaran Pet

sediaan merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur berapa kafi

dana yang ditanam dalampersediaan ini

berputar dalam suatu peﬁoje. Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini

menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid persediaan

semakin batk. Demikian pul

berarti perusahaan bekerja s

a apabila perputaran persediaan rendah

ecara tidak efisien atau tidak produktif dan

banyak barang persediaan yang menumpuk. Hal ini akan

mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang rendah

(Kasmir, 2013).
perputaran persedia

4. Profitabilitas

_ Harga Pokok Penjualan
" Rata — Rata Persediaan

1ryi

profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan

keputusan manajemen. Oleh ki

akhir dari kebijakan dan keput

arena iftu, rasio ini menggambarkan hasil

san keputusan operasional perusahaan.

Secara umum rasio profitabilitas dihitung dengan membagi laba dengan

modal. Rasio profitabilitas juga menunjukkan pengaruh gabungan dari

likuiditas, aktiva, dan utang terhadap hasil operasi (Moeljadi2006).

Ada beberapa cara pengukuran rasio profitabilitas, antara lain

sebagai berikut:

a. Net Profit Margin (NPM) Rasio net profit margin disebut juga dengan

rasio pendapatan terhadap penjualan. Menurut Joel G. Siegel dan

Jae K. Shim dalam (Fah

mi, 2012:136) mengatakan margin laba

bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan penjualan bersih. Ini

menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan perclehan




-

. Gross Proiit Margin (GPM)

pada tingkat penjualan khusus. Dengan memeriksa margin laba dan
nomma industri sebuah perusahaan pada tahun-{ahun sebelumnya,
dan menilai efisiensi operasi dan strategi penetapan harga serta

status persaingan perusahaan dengan perusahaan lain dalam

industri tersebut. Margin laba kotor sama dengan laba kotor dibagi
laba bersih. Margin laba yang tinggi disukai karena menunjukkan
bahwa perusahaan mendapat hasil yang baik yang melebihi harga
pokok penjualan. Kelemahan dari rasio ini adalah memasukkan pos
atau item yang fidak berhubungan langsung dengan akiivitas
penjualan seperti seperli biaya bunga untuk pendanaan, dan biaya

pajak pengahasilan (Darsono & Ashari, 2005:56).

Laba Setelah Pajak
Penjualan

NPM = X100%

Rasio gross profit margin merupakan margin laba kotor. Menurut
Fahmi {(2012) memberikan pendapatnya yaitu margin laba kotor yang
mempertihatkan hubungar antara penjualan dan beban pokok
penjualan, mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk
mengendafikan biaya persediaan atau biaya operasi barang maupun
unfuk meneruskan kenaile harga lewat penjualan (Fahmi2012)
mengatakan bahwa persentase dan sisa penjualan setelah sebuah
perusahaan membayar barangnya juga disebut margin !aba kotor.
Kelemahan rasio ini adalah hanya menyediakan keuntungan kotor
dari penjualan yang dilakukan tanpa memasukkan struktur biaya

yang ada pada perusahaan|(Darsono dan Ashari2005).
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GPM & BT 46007,
penjualan

c. Return On Investment (ROI) Rasio retumn on investment (RO!) atau
pengembalian investasi, bahwa di beberapa referensi lainnya rasio ini
juga ditulis dengan return|on fotal asset (ROA). Rasio ini melihat
sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesual dengan yang diharapkan. Dan
investasi tersebut sebenamya sama dengan aset perusahaan yang
ditanamkan atau ditempatkan. Adapun rumus returmn on investment

(ROI) adalah:

Laba Setelah Pajak

ROA = — e

x100%

d. Retum On Equity (ROE) Rasio retum on equity (ROE) disebut juga
dengan dengan laba atas equity. Di beberapa referensi disebut juga
dengan rasio total asset turnover atau perputaran total aset. Rasio ini
mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber
daya yang dimiliki unfuk [mampu memberikan laba atas ekuitas.
Adapun }umus retum on equity (ROE) adalah: ROE = Laba Bersih
Modal sendiri Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Net Profit Margin (NPM), karena Net Profit Margin (NPM)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besamya laba
bersih yang diperoleh oleh perusahaan dalam penjualan yang

dilakukan {Darsono dan Ashari, 2005)

Laba Setelah Pajak

ROE = Modal

x100%
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e. Profit Margin Menurut Sarfono (2017) merupakan jumlah dari laba
bersih yang dapat dihasilkan dari penjualan bersih. Dengan kata lain,
profit margin adalah perbandingan antara penjualan bersih dengan
laba bersih dan dibukiikan dalam persentase. Profit margin mengukur
persentase laba yang diperoleh dari tiap penjualan sebelum dikurangi
dengan biaya pajak dan bunga.

secara umuim nya semakin rendah biaya relatif dari barang yang
dijual, dan semakin tinggi profit margin semakin baik. Besar kecilnya
profit margin pada sefiap transaksi penjualan ditentukan oleh 2 faktor
yaitu, penjualan bersih dan laba usaha Hasil penjualan dan besamya
biaya usaha menentukan besar kecilnya laba usaha afau net
operating income. Dengan jumlah biaya usaha tertentu profit margin
dapat diperbesar dengan menekan atau memperkecil biaya usaha.

Dengan demikian maka terdapat 2 langkah dalam usaha untuk

memperbesar profit margin, yaitu:

1) menambah biaya usaha sampai tingkat terientu diusahakan
tercapainya tambahan penjualan yang sebesar-besamya, atau
tambahan biaya usaha tidak melebihi tambahan penjualan.

2) mengurangi pendapatan dari penjualan sampai fingkat tertentu
diusahakan adanya pengurangan biaya usaha yang sebesar-
besamya afau dengan kata lain tidak mengurangi pendapatan
dari penjualan namun mengurangi biaya usaha relatif besar.
Berkurangnya biaya usaha yang lebih sebanding dengan jumlah
penjualan selama periode tertentu berkurang maka akibatnya

ialah bahwa profif margin akan lebih besar.
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5. Usaha Untuk Memperbesar Profif Margin
Net sales laba usaha adalah dua faktor yang menentukan besar
kecilnya profit margin pada setiap transaksi penjualan. Pendapatan dari
seles dan besamya biaya usaha menentukan besar kecilnya laba usaha
atau nef oprafing income. Menurut Iswanto (2017) dengan jumiah biaya
usaha tertentu dengan profit margin dapat diperbesar dengan sales, atau
dengan jumlah sales tertentu, profit margin dapat diperbesar dengan
menekan atau memperkecil biaya usaha.
Memperbesar profif margin ada dua altematif dalam usaha untuk
memperbesar profit margin, yaitu:

a. Dengan menambah biaya usaha sampai pada fingkat tfertentu
diusahakan tercapai tambahan sales yang sebesar-besamya atau
dengan kata lain, tambahan sales harus lebih besar daripada
tambahan biaya usaha.

b. Perubahan besamya sales dapat disebabkan karena perubahan
harga penjualan per unit apabila volume sales dalam unit kalau

tingkat harga per unit produk sudah tertentu.




B. Tinjauan Empiris

Tlabel 2.1

Tinjauan Empiris
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Peneliti Penelitian Metodologi Hasil

Resky,et Pengaruh Metode Perputaran piutang dan

al.(2016} komponen medal | Kuantitatif perputaran persediaan tidak
kerja terhadap mempunyai pengaruh
Profitabilitas terhadap Retum on Assef,
perusahaan sedangkan perputaran modal
manufaktur kefjia dan perputaran total
yang terdafiar di asset berpengaruh terhadap
BEL Retum on Asset

Sunarti, Analisis Perputaran | Metode Berdasarkan hasil penelitian

Abdul Modal Kerja Kuantitatif diketahui bahwa kinerja

Muttalib, H. | Terhadap pengelolaan modal kerja

A. Muhiddin | Peningkatan Proiit dilihat dari (1) perputaran

Daweng. Margin pada PT. modal kerja dikategorikan
Jati Jaya Perkasa kurang karena dibawzah 6 kali
Mandiri Di (2) peningkatan profit margin
Makassar pada perusahaan PT. Jati

Jaya Perkasa Mandiri Tahun
2014  sebesar  11,18%.
Secara berturut turut profit
margin pada tahun 2015
sebesar 11,84% atau nilai
sebesar 0,66% dibanding
tahun 2014; Tahun 2016
sebesar 8,30% atauy furun
sebesar 3,54% dibanding
fshun 2015; tahun 2017
sebesar 7,91% atau turun
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sebesar 0,39% dibanding
tahun 2016.
Lisnawati Pengaruh Metode Hasil Penelitian ini
Dewi, Perputaran Modal | Kuantitatif menunjukkan bahwa
Yuliastuti Kerja Terhadap perputaran kas dan
Rahayu Profitabilitas perputaran persediaan tidak
(20186) Perusahaan berpengaruh terhadap
Manufaktur di profitabilitas, sedangkan
Bursa Efek perpuiaran piutang
Indonesia bempengaruh terhadap
profitabilitas. Nilai adjusted R
square sebesar 0,113 yang
menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen yaitu
perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran
persediaan dapat
menjelaskan variabel
dependen yaitu profitabilitas
sebesar 11,3% dan sisanya
88,7% dipengaruhi oleh
faktfor lain yang ftidak
diikutsertakan dalam mode!
Yeen Pengaruh Metode Perputaran kas dan
Sapetu, Manajemen Modal | kuantitatif perputaran piutang tidak
lvonne S. Kerja Terhadap mempengaruhi profitabilitas
Saerang, profitabililas perusahaan sedangkan
Djurwati Perusahaan perputaran persediaan
Soepeno (Kasus Pada berpengaruh terhadap
(2017) Perusahaan food profitabilitas
and beverages

yang terdafiar di
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bursa efek
i indonesia periode
) 2012-2015)
§. Nurul Ainina | Pengaruh modal Metode Hasil penelitian menunjukkan
] Ibrahim kerja terhadap Kuantitatif bahwa Efisiensi Modal Kerja
‘ (2017) profitabilitas berpengaruh negatif dan
; perusahaan PT tidak signifikan terhadap
Pelabuhan rentabilitas ekonomi.
Indonesia IV
{Persero)
% Veronica Analisis Pengaruh | Metode Perputaran modal kerja
1 Reimeinda | modal kerja Kuantitatif perputaran persediaan dan
| Sri Mumi {erhadap perputaran  pufang tidak
lvonne profitabilitas pada mempengarihi Profitabilitas
i Saerang industri sedangkan perputaran kas
(2016) telekomunikasi di mempengaruhi profitabilitas.

Indonesia.

i
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C. Kerangka Pikir

Gambar 2.1

Kerangka Pikir

Perputaran modal kegja
Xi
Pemputaran piutang
X2
Profitablitas (ROA)
Y
Perputaran kas
X3

Permputaran persadiaan
X4

D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena,
atau keadaan ferteniu yang telah terjadi dan yang akan tefadi. Hipotesis
merupakan pemyataan penefiti tentang hubungan antara variabel-variabel dalam

peneliian, seria pemyfaan paling spesifik. Berdasarkan rumusan masalah dan
penelitian terdahuly yang telah dilakukan sebelumnya, maka hipotesis yang akan
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

u
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1. Pengaruh Perputaran modal kerja Terhadap Profitabilitas

Tingkat perputaran modal kefja yang tinggi akan menyenangkan
kreditor jangka pendek. Mereka akan memperoleh kepastian bahwa
modal kefja berputar dengan kecepatan tinggi dan utang akan segera
dapat dibayar meski dalam kondisi operasi vang sulit sehingga
meningkatkan profitabifitas perusahaan.

Suatu perusahaan dikatakan memiliki profitabilitas tinggi artinya
bahwa modal yang besar, efeklivitas juga akan tinggi. Tetapi modal yang
besar belum tentu perusahaan memperoleh profitabilitas yang tinggi. Hal
ini tergantung dari penggunaan penggunaan modal kerja apakah efekfif
dan efisien atau fidak. Modal kerja yang selalu berputar akan
mempengaruhi arus dana dalam perusahaan. Apabila perputaran modal
kerja mengalami peningkatan setiap tahunnya, berarti arus dana yang
kembali keperusahaan akan semakin lancar. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah tingkat perputaran modal kerja, semakin panjang waktu
terikainya dana yang berarti pengelolaan modal kerja kurang efektif dan
efisien dan cenderung menurunkan profitabifitasnya. (Julkamnain, 2012).
Berdasarkan beberapa pendapat dan bukti empiris, maka hipotesis
periama yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

H1: Diduga perputaran modal kerja berpengaruh terhadap
profitablitas pada perusahaan yang terindex Di Jakarta

Islamic Index{Jll} 2017-2019.
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2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Piutang muncul karena perusahaan melakukan penjualan secara
kredit untuk meningkatkan volume usahanya. Penjualan kredit tidak
segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan piutang
langganan, dan barulah kemudian pada hari jatuhnya terjadi aliran kas
masuk (cash inflow) yang berasal dari pengumpulan piutang tersebut
(Riyanto, 2011:85).

Piutang merupakan tingkat likuiditas yang finggi daripada inventory.
Piutang merupakan salah satu elemen dari aktiva lancar, dimana aktiva
lancar merupakan komponen dari modal kerja. Semakin cepat periode
berputamya piutang menunjukkan semakin cepat perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan dard penjualan kredit tersebut, sehingga
profitabilitas perusahaan tersebut juga ikut meningkat.

H2 : Diduga perputaran piutang berpengaruh terhadap profitablitas
pada perusahaan yang terindex Di Jakarta Islamic Index{Jli} 2017-
2019.

3. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas
Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan
pendapatan. Semakin tinggi perputaran kas di suatu perusahaan akan
semakin balk, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efisiensi
penggunaan kasnya maka keuntungan yang diperoleh perusahaan akan
semakin besar.
Setiap perusahaan pasti memiliki kas dan surat berharga yang

biasanya disebut juga dengan alat likuid. Perusahaan melakukan
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investasi kedalam alat likuid karena terdapat faktor ketidakpastian antara
arus kas masuk dan arus kas keluar. Apabila arus kas keluar lebih besar
daripada arus kas masuk disertai perusahaan tidak memiliki persediaan
kas dan surat berharga, maka perusahaan akan mengalamai kesulitan
keuangan.

H3 : Diduga perputaran kas berpengaruh terhadap profitablitas pada

perusahaan yang terindex Di Jakarta Islamic Index (JIl) 2017-2019.

4. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas

Sefiap perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur,
perdagangan maupun perusahaan jasa mempunyai persediaan. Tanpa
adanya persediaan yang memadai Pengaruh Perputaran Modal Kerja.
Kemungkinan besar perusahaan tidak bisa memperoleh keuntungan yang
diinginkan sebab proses produksinya akan terganggu. Semakin tinggi
tingkat perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap
kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau karena
perubahan selerakonsumen, disamping #fu menghemat ongkos
penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut (Munawir,
2008:119).
H4 : Diduga perputaran persediaan berpengaruh terhadap

profitablitas pada perusahaan yang terindex Di Jakarta [slamic

Index (JlI} 2017-2019.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penefitian yang digunzkan dalam penelitian ini adalah metode
penelifian asosiatif secara kuantiatif yaitfu penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (sugiyono,2018).

B. Lokasi Dan Wakiu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Galeri Investasi Bursa Efek indonesia
(BEl} Unismuh Makassar dan berlokasi di JI. Sultan Alauddin no. 259
Makassar, Sulawesi Selatan kode pos 90222, Lokasi penelitian ini dipilih oleh
peneliti karena Bursa Efek Indonesia adalah wadah yang menyediakan data
yang akan diteliti oleh peneliti yaitu Laporan Keuangan Perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Wakiu Penelitian ini dilakukan kurang lebih

2 bulan, mulai bulan Januari sampai Februari 2021.

C. Definisi Operasional Variabel
Adapun batasan operasional dalam penulisan ini :
1. Variabel independen (bebas)
a. Perputran modal! kerja
Munawir (2014:80) bermpendapat bahwa perputaran modal kerja
adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan
penjualan dan menunjukkan bahwa penjualan yang dapat diperoleh

perusahaan (dalam rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja. Menurut
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Kasmir (2017), rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal
kerja adalah sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Rata — rata aktiva lancar

perputaran modal kerja =

. Perputaran piutang

Piutang sebagai elemen dari modal kerja selalu dalam keadaan
berputar. Periode perputaran atau periode terikatnya modal dalam
piutang adalah tergantung kepada syarat pembayarannya. Semakin
lunak atau semakin lama syarat pembayaran, berari semakin lama
modal ferikat pada piutang, yang ini berarii bahwa tingkat perputarannya
selama periode tertenfu adalah semakin rendah. Unftuk menghitung
perputaran piutang (receivablesfurnover) dapat digunakan rumus
sebagai berikut (Riyanto, 2011:80):

Penjualan Keredit
Rata — Rata Piutang

perputaran piutang =

. Perputaran kas

Perbandingan antara penjualan dengan jumlah rata-rata kas
menggambarkan tingkat perputaran kas (cash fumover). Perputaran kas
merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga
dapat dilihat berapa kali uang kas dalam menghasilkkan pendapatan
sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode
tertentu. Unituk menghitung perputaran kas dapat digunakan rumus
sebagai berkut (Riyanto, 2011):

Kas = Penjnalan Bersih
P s = RataKas
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d. Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan (invenfory fumover) menunjukkan berapa
kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam suatu
periode. Uniuk mengukur efisiensi persediaan maka periu diketahui
perputaran persediaan yang ferjadi dengan membandingkan antara
harga pokok penjualan (HPP) dengan nilai rata-rata persediaan yang
dimiliki. Perputaran persediaan dapat dinyatakan dengan rumus
(Riyanto, 2011) sebagai berikut:

Harga Pokok Penjualan
Rata — Rata Persediaan

perputaran persediaan =

2. Veriabel dependen (terikat)

Profitabilitas sebuah kemampuan perusahaan menghasilkkan laba
dalam hubungannya dengan total akfiva, penjualan maupun modal sendiri
secara efeklif dan efisien dari akiivitas operasinya. Dalam penelitian ini
profitabilitas diukur menggunakan rasio profitablitas.

ROA vyaitu rasio vang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam memperoleh Iaba secara keseluruhan. Semakin besar
ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan
tersebut dan sisi tingkat perputaran akliva yang digunakan. RCA yang
finggi menunjukkan efisiensi manajemen suatu perusahaan. Rumus untuk

mencarn ROA adalah sebagai berikut:

__ LABA SETELAH PAJAK

= G,
ROA TOTAL ARTIVA X100%




D. Populasi dan Sampel
1. populasi

Populasi (Sugiyono, 2012) adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek, atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan pengertian diatas, populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di jakarta islarnic index (Jil)

periode 2017 sampai 2019 terdiri dari 30 perusahaan.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili
populasi penelitian danTeknik pengambilan sampe!l dalam penelitian ini
dilakukan secara purposive sampling, teknik penentuan sampel dengan
berdasarkan kriteria-kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012).
Adapun kriteria-kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan terdaftar di jakarta islamic index (JIi) pada tahun 2017-2019.
2. Perusahaantersebut mempublikasikan laporan keuangan tahunansecara
berturut-turut tiga tahun terakhir sejak 2019. )
3. perusahaan tidak perna terganti dan keluar di jakarta islamic index (JII)
2017-2019.

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang di ambil adalah 16
perusahaan dari 30 perusahaan yang terindex di jakarta islamic index (JII)
pada tahun 2017-2019. Dari kriteria-kriteria diatas terdapat beberapa

perusahaan diantaranya sebagai berikut:




Tabel 3.1

Sampel Penelitian
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No | Kode Nama Perusahaan

1 | ADRO ADRO ENERGY TBK

2 | AKRA Akr corporindo tbk

3 | ANTM Aneka tambang TBK

4 | ASH Astra International Tbk

5 | BRPT Barito pacific TBK

6 | BSDE Bumi serpong damai Tbk.

7 |CTRA Ciputra development TBK

8 | INCO Vale Indonesia TBK

S | INDF Indofoed sukses makmur TBK
10 | KLBF Kalbe farma tbk

11 | LPPF Matabari department store Tbk.
12 | PGAS Perusahaan gas Negara tbk
13 | PTBA Bukit asam tbk.

14 | PTPP PP (persero) Thk.

16 | UNTR United tractors Tbk.

16 | WIKA Wijaya karya Thk.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan data sekunder dengan cara dokumentasi.

Data yang

didapatkan dari berbagai sumber antara iain data yang tercatat di jakarta
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islamic index (JIl) periode 2017-2019, dari literatur, jumal-jurnal dan sumber

lain yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian.

F. Teknik analisis data
Teknik analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana variabel yang mempengaruhi variabel lain agar data

yang dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat.

1. Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2016:19) statistic deskriptif adalah metode statistika yang
digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah
dikumpulkan menjadi sebuah informasiyang lebih jelas dan mudah
dipahami. Statistik deskrsiptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

nilai minimum,maksimum,rata-rata dan standar deviasi.

2. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Metode
yang dipakai untuk mengetahui kenormalan regresi adalah one sampel
Kolmogorov-Smirmov  Test (Ghozali, 2016:154). Distribusi data
dinyatakan nomal apabila nilai One Sample kolmogorov-smirnov

Test>0,05.

b) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode -1 dengan kesalahan

pengganggu pada periode t dalam model regresi linear. Regresi yang
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bebas dari autokorelasi merupakan model regresi yang baik. Peneliti
ingin mengetahui apakah ada atau tidaknya autokorelasi dengan uji
Durbin-Watson (DW test). Menurut Ghozali (2016:107) pengambilan

keputusan tidak adanya autokorelasi apabila du <d <4-du.

c) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara variabe! bebas dalam model regresi. Apabila tidak terdapat
korelasi antara variabel bebas maka model regresi tersebut dikatakan
baik. Nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) digunakan
untuk mendeteksi apakah terdapat multikolinieritas di dalam model
regresi. Menurut Ghozali (2016:103) nilai tolerance lebih dari 0,10 atau

VIF kurang dari 10, berarti tidak terjadi multikolinieritas.

d) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan varans dari residual satu pengamatan kepengamatan
yang lain dalam model regresi. Apabila fidak terjadi gejala
heteroskedastisitasmaka model regresi tersebut dikatakan baik. Uji
Clejser di gunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala
heteroskedastisitas. Apabila fingkat signifikan berada diatas 0.05 maka

model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas Ghozali (2016:134).

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Setelah memenuhi uji asumsi klasik, maka tahap selanjutnya adalah
melakukan pengujian hipotesis. Data yang telah dikumpulkan akan
dianalisis menggunakan alat bantu analisis statistik yaitu:

Y=a+ b1X1+ bzXZ +b3X3 +b4X4+e
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Dimana:
Y = Profitabitas
X1 = Perputaaran Modal Kerja
X2 = Perputaran Kas
X3 =Perputaran Piutang
X4 =Perputaran Persediaan
b= Koefisien Regresi

e = Variabel Pengganggu/error

4. Uiji hipotesis
a) Koefisien Determinasi (R)

Nilai koefisien determinan adalah antara nol dan satu, beriujuan
untuk menerangkan kemampuan variasi variabel dependen oleh
kemampuan model. Menurut Ghozali (2016:95) nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabe! independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Pada penelitian ini digunakan nilai Adjusted R2 untuk

mengukur besamya koefisien determinasi.

b) Ujit (Uji signifikan parsial)
Ghozali (2016:99) Uji ttest merupakan pengaruh variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen. Apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak ada pengaruh secara parsial variabel

independen pada variabel dependen, dan sebaliknya jika nilai
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signifikansi < 0,06 maka ada pengaruh secara parsial variabel

independen pada variabel dependen.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah PT Bursa Efek Indonesia

Pasar Modal atau Bursa Efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda
dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar Modal ketika itu didirikan
oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau
VOC. Meskipun Pasar Modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan Pasar Modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan
pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke | dan Il,
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial yang menyebabkan operasi
Bursa Efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Kevakuman bursa efek disebabkan oleh terjadinya perang dunia |
yang mengharuskan bursa efek harus ditutup. Pada tahun 1925-1942 bursa
efek sempat dibuka kembali tetapi harus ditutup lagi pada awal tahun 1939
karena adanya isu politik perang dunia ke Il. Perpindahan kekuasaan dari
pemerintahan kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia adalah
penyebab operasi bursa efek tidak berjalan semestinya sehingga pada tahun
1956-1977 perdagangan di bursa efek efek harus vakum. Pemerintah
Republik Indonesia mengaktifkan kembali Pasar Modal pada tahun 1977, dan
beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring
dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.

Bursa Efek Jakarta kembali dibuka pada tanggal 10 Agustus 1977 dan

ditandangi oleh Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru di
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bawah Departemen Keuangan. Emiten pertama pada saat pengaktifan
kembali pasar modal adalah PT Semen Cibinong. Kegiatan perdagangan dan
kapitalisasi pasar saham pun mulai meningkat seiring dengan perkembangan
pasar finansial dan sektor swasta yang puncak perkembangannya pada tahun
1990. Pada tahun 1991, bursa saham diswastaniasai menjadi PT. Bursa Efek
Jakarta dan menjadi salah satu bursa saham yang dinamis di Asia.
Swastanisasi bursa saham ini menjadi PT. Bursa Efek Jakarta mengakibatkan
beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. Namun
pada tahun 1977-1987 perdagangan di Bursa Efek Indonesia sangat lesu,
hingga pada tahun 1987 jumiah emiten baru mencapai 24 emiten. Hal itu
disebabkan karena pada saat itu masyarakat lebih memilih instrumen
perbankan di bidangkan instrumen pasar modal. Pada tahun 1987 BEI
menghadirkan Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang memberikan
kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan perawatan umum dan investor
asing.

Pada tahun 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai bberoperasi dan
dikelola Oleh Perdagangan Uang Dan Efek {(PPUE) dengan organisasinya
vang terdiri dari broker dan dealer. Di tahun yang sama pemerintah
mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) dengan tujuan unfuk
mempermudah bagi perusahaan untuk go public. Pada tahun 19892 Bursa
Efek Surabaya (BES) mulai bberoperasi dan dikelola oleh perseroan terbatas
milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal 12 juli 1992, telah
ditetapkan sebagai HUT BEJ telah resmi menjadi perusahaan swasta
(swastanisasi) dan BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar

Modal yang sebelumnya Badan Pelaksana Pasar Modal.
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Pada tanggal 21 Desember 1993, didirikan PT Pemeringkat Bursa
Efek Indonesia (PEFINDO). Sedangkan pada tahun 1995 Bursa Efek Jakarta
meluncurkan sistem operasi perdagangan yang dilaksanakan dengan sistem
operasi perdagangan yang dilaksanakan dengan sistem komputer JATS
(Jakarta Aufomated Trading System). Di tahun yang sama pemerintah
indonesia mengeluarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang pasar
modal. Undang-Undang ini mulai dibedakukan mulai januari 1996 Bursa
Paralel indonesia kemudian merger dengan Bursa Efek Surabaya.

Pada tanggal 30 November 2007, Bursa Efek Surabaya (BES) dan
Bursa Efek Jakarta (BEJ) digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa
Efek Indonesia (BEI). Setelah iahimya BEIl, pada tahun 2008 suspensi
perdagangan di berakukan dan dibentuk Penilai Harga Efek indonesia (PHEI)
pada tahun 2009. Selain itu, ditahun yang sama PT Bursa Efek Indonesia
mengubah sistem perdagangan yang sama (JATS) dan meluncurkan sistem
perdagangan barunya yaitu JATS-NexiG yang digunakan sampai sekarang.
Pada tahun 2011 badan lain yang didirikan oleh BE! adalah PT indonesia
Capital Market Elektronik Library (ICaMEL), Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada januari 2012, dan di akhir tahun 2012 BE! mendirikan Securitas Investor
Protection Fund (SIPF), dan prinsif syariah dan mekanisme perdagangan
syariah juga di luncurkan.

Bursa Efek Indonesia membuat suatu kampanye yang disebut “Yuk
Nabung Saham” yang ditunjukan kepada seluruh masyarakat indonesia untuk
mau memulai berinvestasi di pasar modal. Kampanye ini mulai diperkenalkan

pertama kali pada tanggal 12 November 2015 sampai sekarang. Di tahun

yang sama diresmikan LQ-45 /ndex Futures. Kemudian pada tahun 20186,
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Size dan batas Autorejection kembali disesuaikan, IDX Channel di

kan pada tahun 2017, IDX Incubator diresmikan, relaksasi margin, dan

New Data Center telah di perbaharui, launching penyelesaian transaksi T+2

dan p

enambahan tampilan informasi notasi khusus kode perusahaan yang

tercatat.

1. Visi dan Misi PT Bursa Efek Indonesia

a.

b.

Visi Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
Misi menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggarahnya
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisiensi serta mudah

diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (stakrholders)

2. Struktur Organisasi

Gambar 4.1

Struktur Organisasi
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Jakarta Islamic Index (JIi) adalah indeks saham syariah yang pertama kali
diluncurkan di pasar modal Indonesia pada tanggal 3 juli 2000. Konstituen JII
hanya terdiri dari 30 saham syariah paling likuid yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Sama seperti [SSI, review saham syariah yang menjadi konstituen
JIl dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun, mei dan november mengikuti
jadwal DES oleh QJK. BEI menentukan dan melakukan seleksi saham syariah
yang menjadi konsfituen Jil. Adapun kriteria likuiditas yang digunakan dalam
menyeleksi 30 saham syariah yang menjadi konstituen Jll adalah sebagai
berikut :

1. Saham syariah yang masuk dalam konstituen Indeks Saham Syariah
[ndonesia (ISSI) telah tercatat selama 6 bulan terakhir.

2. Dipilih 60 saham berdasarkan uruian rata-rata kapitalisasi pasar tertinggi
selama 1 tahun terakhir.

3. Dari 60 saham tersebut, kemudian dipilih 30 saham berdasarkan rata-rata
nilai transaksi harian di pasar regular tertinggi.

4. 30 saham tersisa merupakan saham terpilih.

5. 16 saham yang memiliki laporan keuangan lengkap dari tahun 2017-2019.

Fatwa-fatwa DSN-MUI tahun 2004 yang mengatur prinsip-prinsip syariah
dibidang pasar modal yang menyatakan bahwa suatu sekuritas/efek di pasar
modal dipandang telah memenuhi prinsip-prinsip syariah apabila telah
memperoleh pemyataan kesesuaian syariah secara tertulis dari DSN-MUI. 30
saham yang termasuk kedalam Jakarta Islamic Index tersebut telah dinilai
memenuhi syarat yang ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI.
Infinya saham-saham yang termasuk ke dalam JIlI harus memenuhi unsur

yang sama dengan indeks lainnya kecuali unsur haram dalam pandangan
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MUL. Unsur haram yang disyaratkan MUl pada dasamya terkait dengan
kegiatan bisnis perusahaan, yaitu tidak melakukan kegiatan usaha yang
berkaitan dengan alcohol, perjudian, produksi dengan bahan baku babi,
pornografi, jasa keuangan dan asuransi konvensional. Jadi dapat disimpulkan
bahwa saham-saham yang masuk kiiteria JiI adalah saham-saham halal,
operasionalnya tidak mengandung unsur riba dan permodalan perusahaan
atau perseroan bukan mayoritas dari hutang. Saham-saham yang masuk
dalam Jll juga merupakan saham-saham yang paling besar kapitalisasi
pasarnya, dan paling likuid. Maka saham-saham Jil ini pada umumnya
mempunyai struktur modal yang sehat dan tidak terbebani bunga hutang yang
berlebihan. Investor dapat menggunakan JIl sebagai tolak ukur untuk
mengukur kinerja portofolio investasi di saham-saham syariah. JII juga
memudahkan investor yang hanya mau berinvestasi pada saham-saham
halal, investor tinggal memilih saham yang jadi anggota Jakarta Isfamic Index

(Jin).

. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk menguiji
generalisasi hasil penelitian berdasarkan suatu sampel. Data ini meliputi
data minimum, maximum, mean dan standar deviasi. Analisis deskriptif
digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian, meliputi
variabel independen yaitu Perputaran modal kerja (X1), Perputaran piutang
(X2), Perputaran kas, Perputaran persediaan (X3), Perputaran persediaan

(X4) serta variabel dependen yaitu ROA (Y) . Data yang diambil untuk
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a. Uji Deskriptiv Statistik
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penelitian ini adalah data tahun 2017 hingga 2019. Berikut hasil uji statistik

Tabel 4.1
Descriptive Statistics
N Minimum [ Maximum| Mean Std.
Deviation

Perputaran Modal 48 .01 55.07| 6.6440 11.74988
Kerja
Perputaran Piutang 48 .00 82.18| 10.9581 17.55314
Perputaran Kas 48 .00 88.60| 8.2621 16.42020
Perputaran Persediaan 48 -40.17 1432 -5.8469 9.83773
Roa 48 ~01 45 .0908 10557
Valid N (listwise) 48

1.

Berdasarkan iable 4.1 dapat diketahui bahwa N sebanyak 48 adalah

jumlah data yang valid. Berdasarkan tabel diatas diperoleh data sebagai berikut :

Variabe! Perputaran Modal Kerja (X1) diperoleh nilai mean sebesar
6,6440, nilai minimum sebesar 0,01, nilai maximum sebesar 55,07 dan
standar deviasinya sebesar 11,74988. Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai mean lebih kecil dari standar deviasi yang dinyatakan kurang
baik.

Variabel Perputaran Piutang (X2) diperoleh nilai mean sebesar 10,9581,
nilai minimum yaitu 0,00, nilai maximum sebesar 82,18, dan standar
deviasinya sebesar 17,55314, Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai
mean lebih kecil dari standar deviasi yang dinyatakan kurang baik.
Variabel Perputaran Kas (X3) diperoleh nilai mean sebesar 8,2621, nilai

minimum yaitu 0,00, nilai maximum sebesar 88,60, dan standar
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deviasinya sebesar 16,42090. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai
mean lebih kecil dari standar deviasi yang dinyatakan kurang baik.

4. Variabel Perputaran Persediaan (X4) diperoleh nilai mean sebesar -
5,8469, nilai minimum yaitu 40,17, nilai maximum sebesar 14,32, dan
standar devisiasi sebesar 9,83773. Dari table diatas dapat dilihat bahwa
nilai mean lebih kecil dari standar devisiasi yang dinyatakan kurang baik.

5. Variable ROA (Y) diperoleh nilai mean sebesar 0,0908, nilai minimum
yaitu -0,01, nilai maximum sebesar 0,45 dan nilai standar devisiasi
sebesar 0.10557. dari tabel diatas dilihat nilai mean lebih kecil dari

standdar devisiasi yang dinyatakan kurang baik.

2. Hasil Analisis Uji Asumsi Kiasik
a. Uji Normalitas

Uji Nomalitas adalah sebuzh uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau varabel,
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
dependen dan independen atau keduanya memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan analisis grafik
normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Berkut adalah
hasil uji one-sample Kolmogorov-smimov dan P-P Plot Of Regression

Standardized Residual.
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Gambar 4.2
Normal P-P Plot

Nermal P-P Plot of Regression Standardized Residual

. Dependant Variable: ROA
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Hasil pengujian analisis grafik plot pada Gambar 4.2 menunjukkan
bahwa model regresi terdistribusi dengan normal, dikarenakan fitik-titik yang

menyebar disekitar diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis

diagonal.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013). Uniuk
mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan dengan uji Durbin Watson
(DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi

2. Angka D-W diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3. Angka D-W diatas +2 berarti tidak ada autokorelasi negative.

Berikut tabel hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Uji Autokorelasi

Model R R Square | Adjusted R Std. Errorof | Durbin-Watson
Square the Estimate

1 A10° .168 Reloy| .10066 1.015

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada angka durbin watson pada model
regresi sebesar 1,015. Angka D-W tersebut diantara -2 sampai +2, hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi atau tidak ada
autokorelasi dalam penelitian ini.

c. Uji Multikolinearitas

Uji ini digunakan untuk menguji apakeh dalam sebuah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika terjadi korelasi
maka dikatakan terdapat masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen, pengujian
terhadap ada tidaknya muitikolinearitas dilakukan dengan metode VIF
(Variance inflation factor) dengan ketentuan :
Jika VIF > 10 maka terdapat masalah multikolinearitas

Jika VIF < 10 maka tidak terdapat masalah muitikolinearitas.
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Tabel 4.3
Uji Multikolinearitas
Model Collinearity
Statistics
Tolerance| VIF
Perputaran Modal Kerja 997 1.003
] Perputaran Piutang 966| 1.035
Perputaran Kas 9861 1.004
Perputaran Persediaan 870 1.030

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa nilai VIF dari Perputaran
Modal Kerja (X1), Perputaran Piutang (X2), Perputaran Kas (X3), Dan
Perputaran Persediaan (X4) kurang dari 10, berarti pada variabel tersebut

tidak terdapat masalah multikolinearitas.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model, dapat dilihat pada pola grafik

scatterplof pada Gambar 4.3 berikut ini :
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Gambar 4.3

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

-,

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan grafik scatterplot di atas dapat dilihat bahwa fitik-tikik data
menyebar diatas dan dibawah angka O penyebaran pola titik-titik tidak
membentuk pola bergelombang, menyempit kemudian melebar. Hasil ini

menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

3. Uiji Analisis Linear Berganda
Analisis regresi merupakan bentuk analisis yang digunakan untuk
mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau variabel

independen terhadap variabel dependen. Variabe! independen dalam penelitian

i adalah Perputaran Modal Kerja (X1), Perputaran Piutang (X2), Perputaran
Kas (X3), Dan Perputaran Persediaan (X4) sedangkan variabel dependen pada

penelitian ini adalah Nilai ROA (Y). Berikut tabel hasil uji regresi linear berganda :
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Tabel 4.4

Analisis Linear Berganda

Model Unstandardized | Stapdardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Ermor
(Constant) 072 .024 3.066| .004
Perputaran Modal Kerja | -.001 .001 -121| -870} .389
1 Perputaran Piutang Rilog| .001 213) 1.504{ .140
Perputaran Kas -.001 .001 -.148| -1.062| .294
Perputaran Persediaan | -.003 .002 -.316| -2.235] .031

Berdasarkan table 4.4 diatas maka persamaan regresi linear berganda

yaitu sebagai berikut:
Y = 0,072 - 0,01 (X1) + 0,001 (X2) — 0,001 (X3) - 0,003 (Y) + &
Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut;

a. Konstanta (a)
Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 0,072 Hal ini berarti bahwa jika
variabel independen adalah nol, maka besarnya nilai perusahaan adalah
sebesar konstanta 0,072

b. Koefisien Regresi X1
Nilai koefisien regresi Perputaran Modal Kerja (X1) sebesar -0,001. Hal ini
menandakan bahwa setfiap peningkatan satu satuan Perputaran Modal
Kena (X1) akan mengakibatkan benurunan profitablitas sebesar -0,001.
Nilai koefisien B dari variabel X1 bemilai negatif yaitu -0,001.

c. Koefisien Regresi X2
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Nilai koefisien regresi variabel Perputaran Piutang (X2) sebesar 0,001.
Hal ini menandakan bahwa setiap peningkatan regresi Perputaran
Piutang satu satuan akan mengakibatkan peningkatan profitablitas

sebesar 0,001. Nilai koefisien B dari variabel X2 bemilai Positif yaitu

0,001.

d. Koefisien regresi X3
Nilai koefisien regresi variable perputaran kas (X3) sebesar -0,001. Hal ini
menandakan bahwa setiap peningkatan regresi perputaran kas satu
satuan akan mengakibatkan penurunan profitablitas sebesar -0,001. Nilai

koefisien B dari variable X3 bemilai negative yaitu -0,001.

e. Koefisien regresi X4
Nilai koefisien regresi variable perputaran persediaan (X4) sebesar -
0,003. Hal ini menandakan bahwa setiap peningkatan regresi perputaran
persediaan satu satuan akan mengakibatkan penurunan profitablitas
sebesar -0,003. Nilai koefisien B dari variable X3 bemilai negative yaitu -

0,003.

4. Penguijian Hipotesis
a. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh pengaruh variabel
independen dalam penelitian mampu menjelaskan variabel dependennya.
Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu, nilai R? yang lebih kecil berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

dependen sangat terbatas.

oy -
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R
sebesar 0.227 yang berarli bahwa 22,7% Profitabilitas dipengaruhi oleh
Perputaran Modal Kerja (X1), Perputaran Piutang (X2), Perputaran Kas (X3),
dan Perputaran Persediaan (X4) sedangkan 77,3% dipengaruhi oleh faktor

lain.

Tabel 4.5
Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Sqguare Estimate
1 5417 .293 227 .06025

b. Uji F Signifikan

Uji statistic F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variable independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable
dependen atau terikat.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil uji spss

sebagai berikut :

Tabel 4.6
Uji F Signifikansi Simultan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig. |
1 Regression .088 4 .022] 2,172| .0ss8®
Residual 436 43 .010
Total 524 47
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Hasil output spss menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
besar dari tingkat signifikansi 5% (0,088>0,05) artinya variable
Perputaran Modal Kerja (X1), Perputaran Piutang (X2), Perputaran Kas
(X3), Dan Perputaran Persediaan (X4) tidak berpengaruh secara

bersama-sama atau simultan terhadap profitabilitas (ROA).

c. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen yaitu Perputaran Modal Kesja (X1), Perputaran Piutang (X2),
Perputaran Kas (X3), Dan Perputaran Persediaan {X4) sedangkan variabel
dependen pada penelitian ini adalah Nilai ROA (Y). Kriteria untuk
menentukan bahwa hipotesis diterima adalah jika nilai signifikansi lebih kecil
dari taraf signifikansi 5% (0,05) dan t hitung lebih besar daripada t tabel.

Berdasarkan data yang telah diclah diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7
Uii T
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Cosfiicients
B Std. Beta
Error
(Constant) 072 .024 3.066| .004
Perputaran Modal Kerja | -.001 .001 -121} -870} .389
1 Perputaran Piutang 001 .001 213 1.504 .140
Perputaran Kas -.001 .001 -.148| -1.062| .294
Perputaran Persediaan { -.003 .002 -316}] -2.235]| .031
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Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa mengenai uji hipotesis

dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Penguijian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama yaitu perputaran modal kerja berpengaruh
terhadap profitablitas pada perusahaan yang terindex di Jakarta Islamic
Index (JIl) 2017-2019. Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,389 > 0,05)
menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, dan nilai t hitung lebih kecil dari
nitai t tabel hal ini menunjukkan bahwa Perputaran Modal Kerja tidak
berpengaruh dan signifikan negative terhadap profitabilitas pada
Perusahaan yang terindex di Jakarta Islamic index (Jil) 2017-2019.
Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua vyaitu Pengungkapan perputaran piutang
berpengaruh terhadap profitablitas pada perusahaan yang terindex Di
Jakarta Islamic Index (Jil) 2017-2019.

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh variabel Pengungkapan perputaran
piutang mempunyai nilai singnifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi
5% (0,140 > 0,05) tidak berpengaruh dan signifikan positif dilihat dari t
hitungnya yang bernilai plus menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, artinya
variabel perputaran piutang tidak berpengaruh dan signifikan positif
terhadap profitablitas pada perusahaan yang terindex di Jakarta Islamic

index (JIl} 2017-2019.
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3. Pengujian hipotesis ketiga

Hipotesis ketiga yaitu pengungkapan perputaran kas berpengaruh
terhadap profitablitas pada perusahaan yang terindex Di Jakarta /slamic
Index (JIl) 2017-2019.

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh variabel perputaran kas mempunyai
nilai singnifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,294 > 0,05)
dan tidak berpengaruh signiftkan negative dilihat dari t hitungnya yang

bernilai minus menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, artinya variabel

perputaran kas tidak berpengaruh dan signifikan negative terhadap
profitablitas pada perusahaan yang terindex Di Jakarta Islamic Index (JII)

2017-2019.

4. Pengujian hipotesis keempat

Pengujian hipotesis keempat vyaitu perputaran persediaan
berpengarub terhadap profitablitas pada perusahaan yang tefindex Di
Jakarta Islamicindex (JIl) 2017-2019.

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh variabel perputaran persediaan
mempunyai nilai singnifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,031
< 0,05) berpengaruh signifikan negative dilihat dari t hitungnya yang
bernilai negatif menunjukkan bahwa hipotesis diterima, arlinya variabel
perputaran persediaan berpengaruh dan signifikan negative terhadap
profitablitas pada perusahaan yang terindex Di Jakarta /slamic index (JIl)

2017-2019. 4). Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh variabel perputaran

persediaan mempunyai nilai singnifikansi lebih kecil dari tingkat

i signifikansi 5% (0,031 < 0,05) berpengaruh signifikan negative dilihat dari
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t hitungnya yang bemilai negatif menunjukkan bahwa hipotesis diterima,
arinya variabel perputaran persediaan berpengaruh dan signifikan
negative terhadap profitablitas pada perusahaan yang terindex Di Jakaria

Istamic Index (JIl) 2017-2019.

D. Pembahasan

Pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas (ROA)

Perputaran modal kerja adalah rasio yang menunjukkan hubungan
antara modal kerja dengan penjualan dan menunjukkan bahwa penjualan
yang dapat diperoleh perusahaan (datam rupiah) untuk tiap rupiah modal
kerja.

Hipotesis pertama yaitu perputaran modal kefja berpengaruh
terhadap profitablitas pada perusahaan yang terindex di Jakarta Islamic
Index (JI1) 2017-2019. Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,389 > 0,05)
menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, dan nilai t hitung lebih kecil dari
nilai 1 tabel hal ini menunjukkan bahwa Perputaran Modal Kerja tidak
berpengaruh dan signifikan negative terhadap profitabilitas pada
Perusahaan yang terindex di Jakarta Islamic index (Jll) 2017-2019.

Berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas
pada Perusahaan yang terindex di Jakarta Islamic index (JII) 2017-2019,
sehingga hipotesis pertama tidak terbukti kebenarannya. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian Ibrahim (2017) dan Veronika (2016). Hasil ini juga
tidak mendukung penelitian Resky (2016) bahwa perputaran modal kerja

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini berarti




56

bahwa semakin tinggi perputaran modal kerja maka akan menurunkan
tingkat profitabilitas perusahaan. Kondisi perputaran modal kerja dalam
suatu perusahaan dipengaruhi oleh modal kefja (aktiva lancar dan utang
lancar) dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi volume penjualan
yang dihasilkan maka modal kerja berputar semakin cepat sehingga
modal dapat kembali keperusahaan yang disertai keuntungan yang tinggi
pula, adanya keuntungan yang tinggi menyebabkan ROA perusahaan
juga akan meningkat. Berpengaruh negatif tidak signifikan dikarenakan
perusahaan belum menggunakan modal ketfja secara efisien. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya tingkat penjualan yang finggi akan

menurunkan profitabilitas (ROA).

. Pengujian Hipotesis Kedua

Piutang sebagai elemen dari modal kerja selaly dalam keadaan
berputar. Periode perputaran atau periode terikatnya modal dalam piutang
adalah tergantung kepada syarat pembayarannya. Semakin lunak atau
semakin lama syarat pembayaran, berarti semakin lama modal terikat
pada piutang, yang ini berarli bahwa tingkat perputarannya selama
pericde tertentu adalah semakin rendah.

Hipotesis kedua perputaran piutang mempunyai nilai singnifikansi
lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,140 > 0,05) tidak berpengaruh
dan signifikan positif dilthat dari t hitungnya yang bermilai plus
menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, artinya variabel perputaran piutang
tidak berpengaruh dan signifikan positif terhadap profitablitas pada

perusahaan yang terindex di Jakarta Isfamic index (JIl) 2017-2019.
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Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa Perputaran piutang
tidak berpengaruh dan positif signifikan terhadap Profitabilitas pada
perusahaan yang terindex di Jakarta /slamic Index (JII) 2017-2019. Hasil
ini mendukung penelitian Resky (2016) bahwa perputaran piutang tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Menyatakan bahwa
semakin besar piutang berari semakin memperbesar resiko, tetapi
bersamaan dengan itu memperbesar profitabilitasnya. Semakin panjang
jangka wakiu rata-rata penagihan, makin banyak investasi pada piutang
sehingga berdampak pada profitabilitas perusahaan. Resky (2016) juga
menyatakan semakin cepat fingkat perputaran piutangnya, maka
profitabilitasnya pun semakin meningkat. Perputaran piutang tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas karena kebijakan penjualan kredit
yang diberikan perusahaan kepada para pelanggan tidak berjalan dengan
baik artinya dengan memberikan persyaratan kredit yang kurang baik

serta akiifnya perusahaan dalam penagihan piutang.

. Pengujian hipotesis ketiga

Perbandingan antara penjualan dengan jumlah rata-rata kas
menggambarkan tingkat perputaran kas (cash fumover). Perputaran kas
merupakan kemampuan kasdalam menghasilkan pendapatan sehingga
dapat dilihat berapa kali uang kas dalam menghasilkan pendapatan
sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode
tertentu.

Hipotesis ketiga Variabel perputaran kas mempunyai nilai

singnifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,294 > 0,05) dan
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tidak berpengaruh signifikan negative dilihat dari t hitungnya yang bemilai
minus menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, artinya variabel perputaran
kas tidak berpengaruh dan signifikan negative terhadap profitablitas pada
perusahaan yang terindex Di Jakarta Islamic Index (Jil) 2017-2019.
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa perputaran kas tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Resky (2016) yang menyatakan
bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil ini
juga tidak mendukung penelitian Veronika (2016) bahwa perputaran kas
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan jumlah kas yang
digunakan dalam perhitungan diambil dari neraca terdiri dari kas dan
setara kas. Sehingga menyebabkan perputaran kas tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Sebaiknya jumiah kas tersebut sebesar kas bersih
yang diperoleh dari akfivitas operasi yang diambil dari laporan arus kas

perusahaan yang terindex Di Jakarta Islamic Index (JIl) 2017-2019.

. Pengujian hipotesis keempat

Perputaran persediaan (inventory fumover) menunjukkan berapa kali
dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode.
Untuk mengukur efisiensi persediaan maka perlu diketahui perputaran
persediaan yang terjadi dengan membandingkan antara harga pokok
penjualan (HPP) dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki.

Pengujian hipotesis keempat variabel perputaran persediaan
mempunyai nilai singnifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,031

< 0,05) berpengaruh signifikan negative dilihat dari t hitungnya yang
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berilai negatif menunjukkan bahwa hipotesis diterima, artinya variabel
perputaran persediaan berpengaruh dan signifikan negative terhadap
profitablitas pada perusahaan yang terindex Di Jakarta Isfamic Index (Ji)
2017-2019. 4). Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh variabel perputaran
persediaan mempunyai nilai singnifikansi lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5% (0,031 < 0,05) berpengaruh signifikan negative dilihat dari
t hitungnya yang bemilai negatif menunjukkan bahwa hipotesis diterima,
artinya variabel perputaran persediaan berpengaruh dan signifikan
negative terhadap profitablitas pada perusahaan yang terindex di Jakarta
Istamic Index (JIl) 2017-2019.

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa perubahan periode perputaran
persediaan berpengaruh negafive dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA). Adanya pengaruh negative antara perputaran persediaan dengan
profitabilitas terjadi karena semakin panjang wakiu yang dibutuhkan
perusahaan untuk menghabiskan persediaan, maka semakin besar biaya
pemeliharaan. Semakin tingginya biaya yang harus dikeluarkan, maka
laba perusahaan akan semakin menurun. Hal ini sependapat dengan
penelitian yang di lakukan oleh Sapetu (2017) yang menemukan bahwa
perputaran persediaan memiliki pengaruh yang negative dan signifikan

terhadap profitabilitas.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di

bab sebelumnya, maka késimpulan dari penefitian ini adalah :

1. Perputaran Modal Keda tidak berpengaruh dan signifikan negative
terhadap profitabilitas pada Perusahaan yang terindex di Jakarta

Islamic index (JII} 2017-2018.

2. Perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada Perusahaan yang terindex di Jakarta Islamic index (JIf) 2017-
2019.. Menyatakan bahwa semakin besar piutang berarti semakin
memperbesar resiko, tetapi bersamaan dengan itu memperbesar
profitabilitasnya. Semakin panjang jangka waktu rata-rata penagihan,
makin banyak investasi pada piutang sehingga berdampak pada

profitabilitas perusahaan.

3. Perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada
Perusahaan yang terindex di Jakarta lslamic index (JII) 2017-2019.
Hal ini dikarenakan jumlah kas yang digunakan dalam perhitungan
diambil dari neraca terdiri dari kas dan sefara kas. Sehingga
menyebabkan perputaran kas tidak berpengaruh terhadap

profitabilitas.

4. Perputaran persediaan berpengaruh negative dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) terhadap profitabilitas pada Perusahaan yang

terindex di Jakarta islamic index (JIf) 2017-2019. Adanya pengaruh

negative antara perputaran persediaan dengan profitabilitas terjadi




1.

61

karena semakin panjang wakitu yang dibutuhkan perusahaan untuk
menghabiskan persediaan, maka semakin besar biaya pemeliharaan.
Semakin tingginya biaya yang harus dikeluarkan, maka laba

perusahaan akan semakin menurun.

B. Saran

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya untuk menambahkan atau meneliti
variabel lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas karena sebanyak
22,7 % dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan.

Bagi perusahaan, diharapkan dapat mengelola modal kerja yang
digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan pada jumlah tertentu
dengan menghasilkan jumiah produk yang lebih besar, agar tingkat
penjualan lebih meningkat, dan efisiensi modal kerja juga meningkat,
sehingga para calon investor merasa tertarik untuk berinvestasi dalam
perusahaan.

Bagi investor, diharapkan lebih teliti dalam menilai kondisi perusahaan
dengan melihat factor-faktor yang berpengaruh dalam peningkatan harga
saham.

Sampel yang lebih besar dan melakukan penelitian dengan periode yang
lebih panjang. Jumlah sampel yang lebih besar dengan periode yang

lebih panjang akan memberikan hasil penelitian yang lebih baik;
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Lampiran 1. Sampel Data Penelitian

No Kode Nama Perusahaan

1 ADRO ADRO ENERGY TBK

2 AKRA Akr corporindo tbk

3 ANTM Aneka tambang TBK

4 ASIl Astra International Tbk

5 BRPT Barito pacific TBK

6 BSDE Bumi serpong damai Tbk.

7 CTRA Ciputra development TBK

B INCO Vale Indonesia TBK

9 INDF Indofood sukses makmur TBK
10 KLBF Kalbe farma tbk

1 LPPF Matahari department store Tbk.
12 PGAS Perusahaan gas Negara tbk
13 PTBA Bukit asam tbk.

14 PTPP PP (persero) Tbk.

15 UNTR United tractors Tbk.

16 WIKA Wijaya karya Tbk.
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Lampiran 2. Tabulasi data sekunder dan grafik

NO | PERUSAHAAN [TAHUN| X1 | x2 | x3 | x4 | Y
2017 | 0.80 | 10.35] 270 | 18.48 | 0.08
1 ADRO 2018 | 0.84 | 976 | 3.90 | 16.57 | 0.07
2019 | 0.87 | 10.19 | 3.43 | 14.32 | 0.06
2017 | 5.40 | 19.19 | 10.32 | 11.19 | 0.06
2 & 2018 | 7.35 | 0.53 | 267 | 0.46 | 0.03
2019 |1051| 0.28 | 158 | 558 | 0.03
2017 | 454 | 047 | 714 | 112 | 0,03
3 ANTM 2018 |14.20] 050 | 5.88 | 1.02 | 0.05
2019 |13.79| 0.56 | 9.31 | 1.15 | 0.01
2017 | 11.08] 868 | 653 | 4017 | 0.08
4 Asll 2018 |11.98| 8.07 | 9.49 | 3.37 | 0.08
2019 | 858 | 7.81 | 11.03| 360 | 0.08
2017 | 1.07 |10.93 | 0.00 | 0.00 | 0.05
S ! 2018 | 1.14 | 0.01 | 3.84 | 0.00 | 0.03
2019 | 0.87 | 0.01 | 3.23 | 0.00 | 0.02
2017 | 0.35 {21.13| 1.79 | 0.35 | 0.11
6 BSDE 2018 | 022 |22.64| 0.81 | 0.21 | 0.03
2019 | 021 |39.16| 1.03 | 0.20 | 0.06
2017 | 0.41 {6727 2.00 | 0.15 | 0.03
7 CTRA 2018 | 046 | 063 | 237 | 041 |0.04
2018 | 032 | 0.48 | 1.34 | 0.36 | 0.04
8 INCO 2017 | 135 | 3.80 | 2.84 | 5.29 | 0.01
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2018 | 1.71 | 6.24 | 2.58 0.03
2019 | 173 | 720 | 314 | 450 | 0.03
2017 | 6.21 |64.03| 7.98 | 1.92 | 0.08
° INDF 2018 | 3548 17.23| 833 | 222 | 0.05
2019 | 11.40 1577 | 8.03 | 2.82 | 0.06
2017 | 258 | 7.08 | 7.25 | 1.45 | 0.15
10 g 2018 | 252 | 647 | 668 | 3.23 | 0.14
2019 | 262 | 6.33 | 7.45 | 3.31 | 0.13
2017 | 0.01 | 0.1 | 0,01 |21.31]0.28
! o) 2018 | 0.01 | 1.38 | 0.02 | 2858 | 022
2019 | 0.01 | 081 | 0.02 | 2822|035
2017 | 329 | 0.00 | 3.13 | 26.38 | 0.01
12 Pehe 2018 | 445 | 0.00 | 255 | 0.00 | 0.05
2019 | 355 | 0.00 | 370 | 0.00 | 0.0
2017 | 172 | 11.99| 537 | 948 | 0.41
13 ¢ 2018 | 0.19 | 9.00 | 0.34 | 814 | 045
2019 | 1.83 | 8218 450 | 1.02 | 035
2017 | 5262|1349 6.05 | 9.49 | 0.04
14 PTPP 2018 | 067 | 233 | 541 | 1666 | 0.04
2019 | 064 | 2.04 | 566 | 0.51 | 0.02
2017 | 15.48) 048 | 310 | 2.95 | 0.09
15 UNTR 2018 |55.07| 558 | 630 | 338 | 0.10
2019 | 863 | 565 | 0.54 | 420 | 0.10
16 WIKA 2017 | 3.32 | 6.02 | 6467 6.65 | 0.03
2018 - [o.04
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| | 3.77 | 6.95 | 8860 | 5.91
2019 | 3.06 | 5.09 | 51.94 | 7.09 | 0.04
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a. Uji Deskriptiv Statistik

Lampiran 3. Olah Data Sekunder SPSS 22

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std.
Devia

tion
PERPUTARAN 48 .01 55.07 6.6440| 11.74
MODAL KERJA 988
PERPUTARAN 48 .ao 82.18| 10.9581] 17.55
PIUTANG 314
PERPUTARAN 48 .00 88.60 B.2621( 16.42
KAS 080
PERPUTARAN 48 -40.17 14.32 -5.8469 | 9.837
PERSEDIAAN 73
. 48 -.01 45 .0908 | .1055
7

Valid N (listwise) 48

b. Uji Normalitas

One-Sample Koimogorov-Smimov Test

Unstandardized Residual
N 48
Normal Mean 0000000
Parameters®® Std. Deviation 09628477
Absolute A79
Most Extreme
Positive 179
Differences
Negative -111
Test Statistic 179
Asymp. Sig. {2-tailed) .001°

a, Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

18

0g

0,54

0,47

Expected Cum Prob

0.2

Observed Cum Prob

¢. Uji Multikolienaritas

Coefficients”
Mode! Collinearity Statistics
Tolerance VIF
PERPUTARAN MODAL 897 1.003
KERJA
PERPUTARAN FPIUTANG .966 1.035
! PERPUTARAN KAS 898 1.004
PERPUTARAN 870 1.030
PERSEDIAAN

a, Dependent Variable: ROA




d. Uji Heteroskedasititas

Scatterplot
Dependent Vartiable: RO,

(334

P

a1

Rogression Studentized Residual
T

1]

s " 2 3

R 5
T T 1
w2 -1

Regression Standardized Predicted Value

e. Uji Autokorelasi

Mode] Summary"

L=

I\I R R Square |Adjusted R Square| Std. Errorofthe | Durbin
q Estimate -

g Watso
g n

!

i | 410° .168 .091 .10066| 1.015

f.

a, Predictors: (Constant), PERPUTARAN PERSEDIAAN, PERPUTARAN KAS,

PERPUTARAN MODAL KERJA, PERPUTARAN PIUTANG
b. Dependent Variable: ROA
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Uji Analisis Linear Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 072 024 3.066 .004
PERPUTARAN MODAL -.001 .ot =121 -.870 .389
' KERJA
L PERPUTARAN PIUTANG .001 .001 213 1.504 140
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PERPUTARAN KAS -.001 .001 -1.062 294
-.148
PERPUTARAN -.003 002 -316 2,235 .031
| PERSEDIAAN
a. Dependent Variable: ROA
g. Uji T Hipotesis
Coefficients®
Mode! Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
| Coeflicients
B Std. Error Beta
{Constant) 072 024 3.066 004
PERPUTARAN MODAL -.001 .001 -121 -.870 .389
KERJA
PERPUTARAN PIUTANG 001 001 213 1.504 140
PERPUTARAN KAS -.001 .001 -.148 -1.062 .294
PERPUTARAN -.003 .002 -.316 -2.235 031
PERSEDIAAN
a. Dependent Variable: ROA
h. Ujif
ANOVA®
tModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regression .088 4 022 2.172 .088°
Residual 436 43 010
_ Total 524 47
Ia. Dependent Variable: ROA
b, Predictors: (Constant), Perputaran kas, Perputaran persediaan, Perpuataran modal kerja,
Perputaran piutang
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